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Abstrak

Dalam mengupayakan secara sungguh-sungguh keterpaduan semua program sektoral dan regional
sehingga 20.633 desa tertinggal atau 31,5% dari seluruh desa di Indonesia dapat benar-benar ditanggulangi
kemiskinannya dengan mendapat bantuan masing-masing 20 jutan rupiah, sesuai hasil evaluasi tipologi dan
klasifikasi perkembangan desa, di Jawa Barat terdapat desa miskin sebanyak 1560 desa atau berarti 21,9%
dari jumlah desa / kelurahan yang ada. Penelitian ini mencoba mengangkat kondisi desa dan potensi desa
yang ada dalam masalah sosial, ekonomi, tenaga pelaksana, pengelolaan, tarif, teknik sipil, listrik dan mesin.
Untuk dianalisis adakah kemungkinan pembangkit listrik di bangun di sana, jenis pembangkit listrik yang
bagaimana, dan system kelistrikan desa yang mana, yang sesuai dengan kondisi desa masing-masing dan
selain itu adakah kemampuan masyarakat untuk membayar apabila proyek dilaksanakan pembangunannya.

Perubahan dan pembaharuan yang
menjadi  inti  pembangunan
bangsa Indonesia, yang berdasarkan UUD
1945 dan Pancasila, pada hakikatnya adalah
suatu  proses yang menuntut adanya
keseimbangan, seperti keseimbangan
pembangunan ekonomi dan pembangunan
infrastruktur. Pembangunan ekonomi dan
infrastruktur dalam penelitian ini
menampilkan kasus kelistrikan desa yang
dimaksudkan untuk mencari alternatif
pembangkit listrik yang sesuai dengan
kondisi pedesaan yang berancka ragam agar
tujuan penyediaan energi listrik yang murah
dan aman bagi seluruh masyarakat tercapai.
Memperhatikan basil yang dicapai
dalam Pembangunan Jangka Panjang Tahap 1
serta Ketetapan MPR RI No. 11/MPR/1993
tentang GBHN yang di antaranya
menyangkut masalah kelistrikan, yaitu
penyelenggaraan program listrik masuk desa
perlu  dikembangkan untuk mendorong
kegiatan = ekonomi dan  meningkatkan
kecerdasan dan kesejahteraan rakyat di

daerah pedesaan, serta meningkatkan peranan dan
swadaya masyarakat pedesaan. Pengadaan listrik
dengan menggunakan sumber energi setempat,
seperti tenaga air mikro, energi angin, energi
surya, dan energi biomassa perlu terus
dikembangkan dalam rangka pembangunan
sumber energi yang sehemat-hematnya dan tidak
merusak lingkungan alam.

Penelitian ini difokuskan pada pola
penyiapan tenaga pelaksana sebelum kelistrikan
desa dibangun sesudah pembangunan konstruksi,
pada saat operasi proyek kelistrikan desa
tertinggal, dan kegiatan-kegiatan  produktif
termasuk alternatif yang dapat dikembangkan
dengan memanfaatkan potensi desa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menemukan pola
pendidikan bagi masyarakat desa tertinggal dalam
meningkatkan taraf hidupnya dengan
memanfaatkan potensi desa dan pembinaan
masyarakat desa dengan pemanfaatan tenaga
listrik masuk desa.

Metodologi
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Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan naturalistik
dalam pengumpulan data. Dipilih metode
penelitian kualitatif karena metode ini
berkaitan dengan masalah sosial, dalam arti,
desa  sebagai  sistem  sosial  tempat
berinteraksinya  individu-individu  yang
mempunyai keunikan masing-masing.
Dengan metode ini, peneliti melakukan
pengamatan dan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data penelitian dipadukan
dengan daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya, meskipun sifatnya hanya sebagai
pedoman. Pertanyaan-pertanyaan penelitian
dimungkinkan berkembang, sesuai dengan
signifikansi keadaan di lapangan.

Sumber Data

Sumber data utama adalah potensi
ketiga desa tersebut, yakni anggota KUD,
kepala desa, camat, dan bupati. Selain itu
beberapa  instansi  seperti  Depdiknas,
Depnaker, Deptani, Deperindag, DPU, LEN,
PLN, dan PT Hidro Daya Kinerja. Penelitian
ini berangkat dan fungsi-fungsi pengelolaan,
perencanaan, dan pengawasan dan teori
manajemen proyek.

Tenaga yang harus diberi pendidikan
sebelum proyek kelistrikan desa dibangun,
yaitu tenaga untuk menyiapkan proyek,
melakukan studi kelayakan, perencanaan,
pembangunan konstruksi, dan operasi proyek
yang berkaitan pendataan potensi desa dan
penghitungan pendapatan penduduk per jiwa.
Semua instansi terkait yang harus dilibatkan
untuk setiap kabupaten atau kodya,
dibutuhkan 2 orang dari Depsos untuk bidang
pendataan sosial, 2 orang dari Depdiknas
untuk bidang pendidikan, 2 orang dari
Deptani untuk bidang peternakan dan bidang
pertanian, 2 orang dari Deperindag untuk
bidang industri kecil, 2 orang dari PLN untuk
bidang pendataan jenis pembangkit listrik
yang cocok, dan 2 orang dari BPS untuk
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menghitung pendapatan penduduk per jiwa.
Materi pendidikan harus disesuaikan dengan
kebutuhan desa masing-masing.

Analisa Data

Desa Karang Combong yang menggunakan
jenis pembangkit PLTM, memerlukan tenaga
untuk merencanakan konstruksi jalan, kolam atau
waduk, pipa pesat, rumah jaga, konstruksi turbin
dan generator yang sesuai dengan debit air dan
tinggi jatuh air, transmisi, distribusi, instalasi
rumah serta gardu-gardu, menghitung jumlah
konsumen, jumlah beban yang dapat dibangkitkan,
jumlah beban yang dapat terjual, menghitung
biaya penyambungan pertama, harga jual per
KWH, serta mendapatkan konsumen baru, dan
keamanan.

Desa Margahayu yang menggunakan jenis
pembangkit PLN dan Desa Cibogo yang
menggunakan jenis pembangkit PLTS, tidak
memerlukan tenaga untuk konstruksi jalan, waduk
rumah jaga, turbin dan generator, untuk kegiatan
lainnya sama halnya dengan Desa Karang
Combong.

Tenaga yang harus diberi pendidikan
dalam pembangunan PLTM Desa Karang
Combong 10 orang tenaga buruh atau kasar untuk:
Desa Karang Combong 10 orang tenaga buruh
atau kasar untuk pembuatan jalan ke proyek,
waduk, pipa pesat, pembangunan rumah dan
gedung pembangkitan, 2 orang untuk memasang
instalasi listrik turbin, generator, alat pengaman,
alat pengatur, gardu, trafo, instalasi transmisi,
distribusi, dan instalasi ke rumah, 2 orang untuk
pembuatan waduk, pintu air, dan pipa pesat, 1
orang untuk analisis data sarana dan waduk, pintu
air, dan pipa pesat, 1 orang untuk analisis data
sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan yang
tersedia di desa atau harus didatangkan dan luar, 1
orang untuk menganalisis biaya sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Untuk pengelolaan
PLTM pada saat operasi proyek memerlukan
tenaga 7 orang dan putera-puteri anggota KUD
untuk diberi pendidikan, 2 orang dalam bidang
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penyambungan  konsumen  baru  dan
perawatan, 1 orang pencatatan meteran, 1
orang untuk penagih rekening listrik dan
penyetoran, 1 orang satpam, 1 orang pesuruh,
dan 1 orang koordinator atau
penaggungjawab.

Desa Margahayu hanya membutuhkan
tenaga 2 orang untuk menganalisis data
sosial, ekonomi dan teknis dalam rangka
penghitungan pendapatan penduduk per jiwa.
Untuk pengelolaan tenaga listrik PLN pada
saat operasi proyek memerlukan tenaga 6
orang dan putera-puteri anggota KUD untuk
diberi pendidikan, 2 orang untuk bidang
perawatan  listrik dan  penyambungan
konsumen baru, 1 orang pencatatan meteran,
1 orang penagihan rekening listrik, 1 orang
pesuruh, dan 1 orang penanggung jawab atau
koordinator.

Desa Cibogo tenaga yang perlu diberi
pendidikan dalam pembangunan kelistrikan
desa adalah 2 orang untuk memasang solar
sel, instalasi rumah, dan alat pengaman, 2

orang untuk menganalisis data sosial,
ekonomi  dalam rangka penghitungan
pendapatan  penduduk perjiwa.  Untuk

pengelolaan PLTS pada saat operasi proyek
memerlukan tenaga 7 orang dan putera-puteri
anggota KUD untuk diberi pendidikan, 2
orang untuk bidang perawatan PLTS dan
penyambungan konsumen baru, 1 orang
pencatatan meteran, 1 orang penagihan iuran
dan penyetoran ke bank, 1 orang satpam, 1
orang pesuruh, dan 1 orang penanggungjawab
atau koordinator.

Metode pengajaran yang diberikan,
baik dalam pelajaran teori maupun pelajaran
praktik sederhana, praktis dan pragmatis
sehingga mudah dimengerti dan dapat
dilaksanakan dalam praktik oleh para peserta.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh
pengajar adalah bahasa pengantar hendaknya
sederhana. Istilah asing hendaknya dibatasi
pemakaiannya. Mata pelajaran harus lebih
banyak berorientasi pada pekerjaan yang

Bachtiaar Hasan, Pendidikan Masyarakat

akan dilaksanakan di lapangan. Rumus-rumus
yang rumit hendaknya dihindarkan. Pengenalan
alat-alat listrik hendaknya terhadap alat-alat yang
sudah dan akan dipasang di daerahnya. Peragaan
dan percobaan hendaknya logis dan memberikan
keyakinan, tanpa perhitungan yang sulit.
Pemasangan yang  dipraktikkan  hendaknya
menggunakan peralatan yang sudah dan akan
dipasang, tetapi keamanan dan persyaratan
terpenubhi.

Materi pendidikan yang diberikan untuk
tenaga pelaksana PLTM Desa Karang Combong
yaitu  pemeliharaan  jaringan dan  gardu,
pemasangan JTM dan JTR, instalasi rumabh,
pelayanan gangguan ringan, turbin, waduk, dan
pipa pesat.

Untuk memudahkan pembinaan masyarakat
desa tertinggal Desa Karang Combong,
pengelompokan berdasarkan latar belakang
pendidikan dan jumlah penduduk. Tidak lulus SD
60 orang, lulusan SD berijazah 680 orang, lulusan
Aliyah 8 orang, lulusan Tsanawiyah 60 orang,
lulusan SLTP 12 orang, lulusan SMU 3 orang,
lulusan SMK/SMEA 2 orang, dan lulusan
SMK/STM 4 orang. Tidak ada lulusan akademi
dan universitas tidak ada. Pembinaan diberikan
melalui paket A, paket B dan paket C untuk
lulusan SD, SLTP dan SMU. Pembinaan melalui
paket A dan paket B untuk bidang mata
pencaharian, yakni industri kecil, keterampilan
elektro dan alat-alat rumah tangga, untuk bidang
pertanian, penanaman cabe keriting di daerah
tadah hujan dengan cara pompanisasi sesuai
dengan keadaan desa tersebut.

Materi pendidikan yang diberikan untuk
tenaga pelaksana PLN Desa Margahayu adalah
jaringan JTM dan JTR, instalasi penerangan
rumah, perawatan sederhana, melayani konsumen
baru, penagihan rekening, dan pencatatan meteran.

Untuk memudahkan pembinaan masyarakat
desa tertinggal Desa Margahayu, pengelompokan
berdasarkan latar belakang pendidikan. Yang tidak
berijazah 108 orang, tidak lulus SD 401 orang,
lulusan SD 1.356 orang, lulusan SLTP 102 orang,
lulusan SMU 397 orang, lulusan akademi 4 orang,
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dan sarjana 3 orang, Untuk yang belum lulus
SD akan diberikan pembinaan melalui paket
A, paket B, dan Paket C. Sedangkan yang
telah lulus SD dibina untuk mengikuti ujian
persamaan SLTP, dan yang telah Iulus SLTP
dibina untuk mengikuti ujian persamaan
SMU. Pembinaan masyarakat desa diarahkan
pada kegiatan-kegiatan produktif, yaitu
keterampilan elektronika, pembuatan adaptor,
alat keterampilan rumah tangga, pengolahan
hasil pertanian, instalasi rumah sederhana,
dan pengisian aki. Materi pendidikan yang
diberikan untuk tenaga pelaksana PLTS Desa
Cibogo yaitu pemasangan unit PLTS,
jaringan  penerangan, instalasi  rumabh,
perawatan kerusakan sederhana, penagihan
iuran cicilan pemasangan PLTS, dan
menampung  konsumen  baru.  Untuk
memudahkan pembinaan masyarakat desa
tertinggal Desa Cibogo, pengelompokan
berdasarkan latar belakang pendidikan. Yang
tidak berijazah 150 orang, lulusan SD 250
orang, lulusan SLTP 55 orang, tidak lulus
SLTP 33 orang, lulusan SMU 4 orang, tidak
lulus SMU 24 orang, lulusan SMK/STM2
orang, lulusan SMK/SMEA 1 orang, lulusan
akademi dan perguruan tinggi tidak ada.
Pembinaan masyarakat desa diberikan
melalui program paket A, paket B, dan paket
C. Untuk yang belum lulus SD dibina untuk
mengikuti ujian persamaan SD, untuk yang
belum lulus SLTP dibina untuk mengikuti
ujian persamaan SLTP, dan untuk yang
belum Iulus SMU dibina untuk mengikuti
ujian persamaan SMU. Kegiatan-kegiatan
produktif yang dapat dikembangkan adalah
industri kecil (opak, kecap), keterampilan
elektronika, memperbaiki alat-alat rumah
tangga, pengolahan hasil pertanian, pertanian
lahan kering melalui pompanisasi.

Hasil Penelitian

Dari hasil analisis data, pendapatan
penduduk perjiwa masyarakat Desa Karang
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Combong Rp 18.181,00 per bulan. Perbandingan
ongkos dan manfaat sebesar 3,05. Jadi,
pembangunan proyek Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTM) Karang Combong fleksibel.
Biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan Rp
194.478.298,00 dan kapasitas daya yang dapat
dibangkitkan 10.847 KW. Perencanaan daya listrik
yang baru terjual diperkirakan, dengan jumlah
penduduk yang ada untuk tahun pertama 189 KW.
Tarif jual Rp 19,50 per KWH sangat murah jika
dibandingkan dengan tarif yang dijual oleh PLN,
yaitu Rp 81,00 per KWH.

Masyarakat Desa  Margahayu  yang
berpendapatan penduduk per jiwa Rp 68.956,00
per bulan, penyediaan tenaga listriknya

dilaksanakan sepihak oleh PLN, mulai dan studi
kelayakan, perencanaan, pelaksanaan, sampai pada
pengawasan. Jarak Desa Margahayu dengan
Kabupaten Subang lebih kurang 60 km arah
Purwakarta dengan tenaga listrik masuk desa
disuplai oleh PLN. Dipasang pada akhir tahun
1994 dengan daya terpasang sampai dengan akhir
tahun 1996 adalah 189,6 KWH. Harga jual sesuai
dengan standar PLN Rp 81,00 per KWH, dan
biaya penyambungan pertama dibayar secara
mencicil tiap bulan. Diharapkan untuk tahun-tahun
berikutnya dapat bertambah dan tumbuh industri-
industri kecil di desa tersebut.

Penyediaan tenaga listrik untuk Desa
Cibogo yang cocok adalah Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS), bisa dilaksanakan secara
swadaya masyarakat. Biaya per unit PLTS adalah
Rp 1.210.000,00, biaya untuk 260 rumah Rp
388.204.000,00, termasuk biaya perencanaan,
pengetesan, biaya pemasangan. Jumlah daya yang
terpasang 45,05 KW. Harga per KWH Rp 975,00
sudah temasuk cicilan biaya pemasangan dan
perawatan karena PLTS menjadi milik masyarakat
sendiri Diharapkan untuk tahun kedua dapat
tumbuh industri baru dan bertambah konsumen
baru. Pendapatan penduduk per jiwa Desa Cibogo
Rp 18.741,00 per bulan. Perbandingan ongkos dan
manfaat didapat 1,24, sehingga proyek PLTS di
Desa Cibogo layak dibangun.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menentukan bahwa
seluruh potensi desa yang berkaitan dengan
pendidikan, keadaan sosial, ekonomi, budaya,
tenaga penyiapan proyek, studi kelayakan,
perencanaan, pembangunan konstruksi, dan
operasi proyek belum dimanfaatkan sebagai-
mana mestinya terutama dalam rangka
penyediaan energi listrik untuk pompanisasi,
industri kecil, pertanian, peternakan, kegiatan
sosial, dan usaha-usaha produktif lainnya.

Materi pendidikan yang tepat guna,
mata pelajaran  harus lebih  banyak
berorientasi pada pekerjaan yang akan
dilaksanakan dilapangan, rumus-rumus cukup
yang sangat sederhana, di lengkapi dengan
peralatan pengenalan alat-alat listrik terhadap
peralatan yang sudah dan akan dipasang
didaerahnya, peragaan dan percobaan
hendaknya bersifat logis dan memberikan
keyakinan, tanpa pekerjaan yang sulit
pemasangan yang dipraktekkan hendaknya
menggunakan peralatan yang sudah ada dan
akan dipasang jadi tidak terlalu idealis cukup
mempergunakan tool (alat kerja) tetapi
keamanan dan persyaratan harus dipenuhi.

Sehubungan dengan pelajaran yang
diberikan cukup banyak dan untuk dapat
menerima pelajaran serta melaksanakan
dalam praktek diperlukan kemampuan teknik,
maka untuk peserta didik tidak ada batas
minimal persyaratan yang perlu dipenuhi,
pertama anggota KUD batas minimal
umurnya 40 tahun, berpendidikan minimal
untuk satpam dan pesuruh tamatan SLTP,
untuk tenaga pengawasan mesin tamatan
SMK/STM mesin dan tenaga pengawasan
bidang jaringan dan penerangan lulusan
SMK/STM listrik, tenaga administrasi
minimal lulusan SMU dan SMEA dan
berbadan sehat, tidak mempunyai penyakit
yang dapat membahayakan dirinya dalam
melaksanakan pekerjaan yang diutamakan
yang putus sekolah karena drop out dan
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belum mempunyai pekerjaan tetap, selain itu KUD
diwajibkan mengirim seorang pengawasnya yang
akan diserahi tanggung jawab masalah kelistrikan
sebagi peserta pendengar agar ia lebih menyadari
serta lebih menghayati pekerjaan sesuai dengan

fungsinya dan sifat pekerjaan yang akan
dilaksanakan.
Pembinaan masyarakat desa tertinggal

kegiatan-kegiatan penerangan yang menuju kearah
pengalihan  kehidupan  masyarakat  agraris
kekehidupan industri atau setidak-tidaknya semua
industri diakibatkan dengan adanya kelistrikan
desa, bagi warga masyarakat yang belum lulus SD
dan tunaaksara, pendidikan pengetahuan melalui
paket A dan B dengan langkah-langkah sebagai
berikut. Program belajar paket A di susun
bersama-sama dengan pelaksana dan bimbingan
penyelenggara dan pemilik pendidikan
masyarakat. Yang termaktub dalam paket A1-AS5
yang berkaitan dengan pencaharian yang di-
usahakan, bagi mereka yang telah selesai lulus
mempelajari buku paket A1-AS5 yang berkaitan
dengan pencaharian yang diusahakan, beserta cara
memilih dan mengelola mata pencaharian,
memanfaatkan surat pekerjaan serta belajar
(SKSB) untuk melanjutkan program A6-A10 dan
lulus mendapat (SKSB) tahap 1 (satu) melanjutkan
A11-A20 setelah lulus mendapatkan (SKSB) tahap
2 (dua) dapat melanjutkan ke paket A20-A100
atau menambah bidang pengetahuan IPS, IPA,
Matematika, Bahasa Indonesia, PPKN, P4, PSPB.
Setelah selesai tujuh bidang studi dapat mengikuti
ujian persamaan (UPER) SD. Dapat melanjutkan
kepaket B (SLTP), dapat melanjutkan kepaket C
tingkat SMU. Lulusan SLTP masyarakat desa
dapat melanjutkan pengetahuan bidang
elektronika, pertanian, industri kecil dan sebagian
diambil untuk tenaga tetap kelistrikan desa sebagai
tenaga setpam untuk semua jenis kelistrikan desa.
Lulusan SMU dan SMK tenaga tersebut
bisa di tingkatkan keterampilan untuk lebih
profesional dalam bidang pekerjaan kelistrikan
desa lulusan SMK/STM-Mesin yang menyangkut
pembangkitan, SMK/STM-Listrik penyaluran
pelistrikan  dan  pelistrikan  kerumah-rumah,
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industri serta perawatan lulusan SMU dan
SMK ditingkatkan pengetahuan sebagai
penanggung jawab dalam bidang usaha-usaha
produktif bidang industri kecil, administrasi
dan keuangan.

Materi pendidikan untuk tenaga pelak-
sana pembangkitan listrik tenaga mikrohidro
(PLTM) Desa Karang Combong, materi pen-
didikan metode yang diberikan baik pelajaran
teori maupun praktek dibuat secara sederhana
dan pragmatis sehingga dapat dimengerti dan
dapat dilaksanakan dalam praktek oleh para
peserta, rumus-rumus yang solid
disederhanakan, bahasa-bahasa asing di
hindarkan, materi pendidikan dalam pem-
buatan waduk, pipa pesat, pembangunan
rumah jaga, pemasangan turbin, generator
dan alat-alat kontrol, pemasangan jaringan
JTM dan JTR, dan instalasi listrik ke rumah-
rumah industri dan perawatannya.

Pembinaan masyarakat desa tertinggal
Desa Karang Combong Kabupaten Lebak,
untuk dapat memudahkan pembinaan dapat
dikelompokkan, berdasarkan latar belakang
pendidikan yang telah dimiliki oleh masyara-
kat desa tersebut, tidak tamat SD 60 orang
diberikan pembinaan paket A1-A100 dan di-
tambah pengetahuan dibidang IPS, IPA,
Matematika, Bahasa Indonesia, PPKN, P4,
PSPB. Setelah belajar bidang studi dapat
mengikuti ujian persamaan UPER (SD) sete-
lah lulus uper (SD) dapat melanjutkan ke
paket B. sesudah lulus menempuh paket B
dapat mengikuti ujian persamaan uper
(SLTP) sesudah Ilulus persamaan tingkat
SLTP dapat menempuh paket C tingkat SMU.
Setelah menempuh paket C tingkat SMU dan
lulus, dapat mengikuti uper tingkat SMU
sesuai dengan program yang dipilih diwaktu
mengikuti paket C program IPA,IPS atau
Bahasa dan program keterampilan paket A, B
dan C diarahkan dalam bidang mata
pencaharian  industri  kecil  (kerajinan)
keterampilan Elektro (adaptor) alat-alat
rumah tangga bidang pertanian pompanisasi
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ladang kering, padi, sayur-sayuran, cabe keriting
dilahan kering, mata pencaharian tersebut
disesuaikan dengan potensi desa tersebut.

Materi pendidikan untuk tenaga pelak-
sanaan, Desa Margahayu Kab. Subang. Karena
sifat listrik disuplai dari PLN, tidak begitu banyak
diperlukan tenaga pelaksana karena kerjasama

dibidang tertentu saja. Sedangkan materi
pendidikan  cukup  dibatasi  bidang-bidang
kerjasama saja, perawatan dan mengatasi

gangguan JTM, JTR dan instalasi rumah tangga
dan pendidikan bidang tata usaha dan materi
pendidikan bidang keuangan, peserta pendidikan
tersebut dapat dikirim kecabang PLN terdekat
PLN Kabupaten Subang.

Pembinaan Desa Margahayu untuk dapat
mempermudah pembinaan dapat dikelompokkan
berdasarkan latar pendidikan yang tidak memiliki,
tidak tamat SD atau sederajat 509 orang diberikan
pembinaan melalui paket A1-100 dan ditambah
dengan pengetahuan bidang IPS,IPA, Bahasa
Indonesia, Matematika, PPKN, P4, PSPB, sesudah
lengkap ke 7 bidang studi tersebut dapat di ikutkan
uper (SD) untuk dapat melanjutkan ke paket B
tingkat SLTP lulusan SD atau sederajat 3156
orang diberikan pembinaan melalui paket B dapat
di ikut sertakan menempuh ujian persamaan uper
SLTP lulusan SLTP 102 orang di berikan
pembinaan paket C setelah lulus dapat dilanjutkan
menempuh uper SMU sesuai dengan program
yang di pilih dalam paket C IPS, IPA, Bahasa dan
Keterampilan paket A,B,C, diarahkan dalam
pencaharian industri kecil, anyam-anyaman, batu-
bata, genteng, elektronika, alat-alat rumah tangga,
instalasi listrik, komersil, pembuatan adaptor,.
Industri hasil pengelolaan hasil padi, kelapa,
jagung, kacang, peternakan ayam, itik dan
pengecasan baterai mobil dan motor yang
disesuaikan dengan potensi desa tersebut.

Materi pendidikan untuk tenaga pelaksana
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) desa
Cibogo Kab. Sumedang. Materi pendidikan
mencakup pemasangan unit PLTS dan komponen-
komponennya beserta jaringan penerangan rumabh,
perawatan kerusakan sederhana, pencatatan
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langganan baru, penagihan cicilan, beserta

biaya perawatan tiap bulan beserta
penyetoran ke Bank BRI terdekat yang
ditunjuk oleh PLN.

Untuk dapat mempermudah pembinaan
dapat dikelompokkan berdasarkan latar be-
lakang pendidikan yang telah dimiliki, tidak
lulus SD dan sederajatnya 153 orang diberi-
kan pembinaan melalui paket A1-A100 dan di
tambah pengetahuan bidang IPS,IPS, Mate-
matika, Bahasa Indonesia, PPKN, P4, PSPB
dan sesudah lulus ketujuh bidang studi terse-
but dapat diikutkan uper SD untuk dapat
melanjutkan  kepaket B tingkat SLTP.
Lulusan SD 205 orang diberikan pembinaan
melalui paket B, sesudah lulus paket B dapat
diikut sertakan mengikuti UPER SLTP.
Sesuai dengan program yang dipilih dalam
paket C, IPS, IPA, Bahasa atau Keterampilan
paket A, B, C dapat diarahkan dalam
kegiatan-kegiatan produktif dalam mata pen-
caharian industri kecil (opak, kecap, tahu)
alat-alat rumah tangga, pembuatan adaptor,
instalasi listrik rumah tangga, pengecasan se-
trum aki mobil dan motor, pertanian lahan
kering, cabe, padi, sayur-sayuran dengan cara
pompanisasi, peternakan ayam dan itik.

Rekomendasi

Tenaga yang harus diberi pendidikan
penyiapan proyek, studi kelayakan, perenca-
naan, pembangunan konstruksi dan operasi
proyek, pendidikan masyaarakat tertinggal,
dalam paket A, B, C dalam mata pencaharian
industri  kecil dan pertanian, materi
pendidikan harus yang tepat guna, lebih
banyak berorientasi pada pekerjaaan/mata
pencaharian  yang akan  dilaksanakan
dilapangan, rumus-rumus yang digunakan
cukup sederhana, Bahasa asing dihindari,di
lengkapi dengan peralatan pengenalan alat-
alat listrik terhadapa peralatan yang sudah
ada dan akan dipasang didaerahnya, peragaan
dan percobaan hendaknya yang bersifat logis
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dan memberikan keyakinan, tanpa pekerjaan yang
sulit, pemasangan yang dipraktekan hendaknya
menggunakan peralatan yang sudah ada dan akan
dipasang, jadi tidak terlalu idealis cukup
menggunakan tool (alat kerja) tetapi keamanan
persyaratan harus terpenuhi.
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